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ABSTRAK

Rina Wulandari. 2026. Peningkatan Sains Anak Usia Dini Melalui Pembuatan
Tempe Di PAUD Kasih Ibu Kota Sawahlunto. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan sains anak
usia dini dalam mengenal konsep perubahan bahan, proses alamiah, serta
keterampilan mengamati di PAUD Kasih Ibu Kota Sawahlunto. Pembelajaran sains
masih cenderung bersifat verbal dan kurang memberikan pengalaman langsung
kepada anak. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan yang kontekstual, konkret, dan
dekat dengan kehidupan anak, salah satunya melalui kegiatan pembuatan tempe
sebagai bentuk sains terapan sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan sains anak usia dini melalui kegiatan pembuatan tempe
di PAUD Kasih Ibu Kota Sawahlunto.

Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah anak PAUD Kasih Ibu yang
berjumlah 12 orang anak. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
dokumentasi, dan lembar penilaian perkembangan anak. Data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembuatan tempe dapat
meningkatkan kemampuan sains anak secara signifikan. Peningkatan terlihat pada
kemampuan anak dalam mengamati perubahan kedelai menjadi tempe,
mengelompokkan bahan, memahami proses sebab akibat sederhana, serta
menunjukkan rasa ingin tahu dan kemampuan bertanya. Persentase ketuntasan
perkembangan sains anak meningkat dari kondisi awal sebesar 40%, pada siklus I
menjadi 70%, dan pada siklus II mencapai 90% dengan kategori Berkembang
Sangat Baik (BSB). Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa kegiatan pembuatan
tempe efektif dalam meningkatkan kemampuan sains anak usia dini karena
memberikan pengalaman belajar langsung, melibatkan proses eksplorasi, serta
menstimulasi keterampilan proses sains anak secara menyenangkan dan bermakna.

Kata kunci: Kemampuan Sains, Anak Usia Dini, Pembuatan Tempe, penelitian
tindakan kelas, PAUD.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan
karunia-Nya sehingga skripsi yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Sains
Anak Usia Dini Melalui Pembuatan Tempe di PAUD Kasih Ibu Kota
Sawahlunto” dapat diselesaikan dengan baik.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat dalam
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD). Secara garis besar, penelitian ini
dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan sains anak usia dini dalam aspek
mengamati, mengelompokkan, memprediksi, dan menyimpulkan. Oleh karena itu,
diperlukan suatu kegiatan pembelajaran yang konkret, menyenangkan, dan
bermakna bagi anak.

Melalui kegiatan pembuatan tempe sebagai bentuk pembelajaran berbasis
pengalaman langsung, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
sains anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi
pembelajaran sains yang lebih inovatif dan kontekstual di lembaga PAUD.

Skripsi ini disusun secara sistematis yang terdiri dari pendahuluan, kajian
teori, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, serta kesimpulan dan

saran. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki keterbatasan, oleh



karena itu kritikk dan saran yang membangun sangat diharapkan demi
penyempurnaan karya ini.

Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat
bagi penulis khususnya dan bagi pembaca serta dunia pendidikan anak usia dini

pada umumnya.

Sawahlunto, 05 Februari 2026

Rina Wulandari
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Anak usia dini merupakan individu yang sedang berada pada masa
keemasan (golden age), yaitu periode penting dalam rentang
perkembangan manusia yang berlangsung sejak lahir hingga usia enam
tahun. Pada masa ini anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan
yang sangat pesat, baik dalam aspek fisik, motorik, bahasa, sosial-
emosional, maupun kognitif. Salah satu aspek penting yang perlu
dikembangkan sejak dini adalah kemampuan sains, karena melalui sains
anak belajar untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan memahami
fenomena yang terjadi di sekitarnya.

Pendidikan Anak Usia Dini adalah tahap krusial dalam membentuk
fondasi perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan fisik anak. Pada
masa ini, anak memiliki keinginan alami untuk bereksplorasi, bertanya, dan
memahami dunia di sekitarnya. Salah satu aspek penting dalam
perkembangan kognitif anak adalah pengenalan konsep sains sejak dini,
yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir logis, rasa ingin tahu, dan
keterampilan memecahkan masalah.

Pendidikan sains pada anak usia dini memegang peranan penting

dalam membentuk dasar kemampuan berpikir kritis dan ilmiah sejak dini.



Melalui kegiatan sains yang kontekstual dan menyenangkan, anak dapat
mengembangkan rasa ingin tahu, meningkatkan kemampuan observasi,
serta mulai memahami konsep-konsep dasar tentang alam dan lingkungan
sekitar. Aktivitas ini juga merangsang kemampuan bahasa, motorik, sosial-
emosional, dan kognitif anak secara terpadu. Oleh karena itu, pengenalan
sains harus dilakukan secara tepat, dengan metode pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik anak usia dini, yakni belajar melalui bermain,
eksplorasi, dan pengalaman langsung.

Pembelajaran sains bagi anak usia dini tidak dimaksudkan untuk
mengajarkan teori-teori yang rumit, tetapi lebih menekankan pada
pemberian pengalaman konkret melalui kegiatan bermain, bereksplorasi,
dan bereksperimen sederhana. Hal ini sesuai dengan karakteristik anak usia
dini yang belajar paling baik melalui pengalaman langsung. Menurut
Piaget, anak usia dini berada pada tahap praoperasional, sehingga
pembelajaran yang bersifat konkret dan kontekstual sangat penting untuk
menunjang pemahaman mereka.

Pembelajaran  sains untuk anak bertujuan agar dapat
mengembangkan peserta didik secara utuh baik berupa pikirannya, hatinya,
maupun jasmaninya, serta mengembangkan intelaktual, emosional dan
fisik jasmani, serta kognitif, afektif dan psikomotor. Tujuan pembelajaran
sains pada anak usia dini adalah agar anak mampu secara aktif memahami

informasi tentang apa yang ada disekitar lingkungan tempat tinggalnya.



Namun, dalam praktik di lapangan, pengembangan kemampuan
sains anak usia dini masih sering kurang mendapatkan perhatian optimal.
Pembelajaran cenderung berfokus pada aspek kognitif dasar seperti
membaca, menulis, dan berhitung, sementara kegiatan eksplorasi dan
eksperimen sederhana kurang dikembangkan. Hal ini menyebabkan
kemampuan sains anak belum berkembang secara maksimal.

Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk
menstimulasi kemampuan sains anak adalah pembuatan tempe. Tempe
merupakan makanan tradisional Indonesia yang proses pembuatannya
melibatkan tahapan ilmiah sederhana, seperti perendaman, perebusan,
pencampuran ragi, hingga fermentasi. Melalui kegiatan ini anak dapat
belajar mengamati perubahan bentuk, warna, tekstur, dan aroma kedelai
hingga menjadi tempe. Anak juga dapat memahami konsep sebab-akibat,
seperti peran ragi dalam mengubah kedelai menjadi tempe, serta
menumbuhkan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, teliti, sabar, dan
bertanggung jawab.

Kegiatan pembuatan tempe juga relevan dengan pendekatan
pembelajaran PAUD yang berbasis bermain, konkret, dan kontekstual.
Selain itu, kegiatan ini dapat melatih keterampilan sosial anak, misalnya
bekerja sama dalam kelompok, berbagi peran, serta menghargai hasil karya
bersama. Dengan demikian, kegiatan pembuatan tempe tidak hanya
bermanfaat bagi pengembangan kemampuan sains, tetapi juga mendukung

perkembangan aspek lain secara terpadu.



Pengenalan sains sejak dini penting dilakukan karena dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, dan
keterampilan memecahkan masalah. Melalui kegiatan sains, anak diajak
untuk melakukan pengamatan, percobaan sederhana, serta mengenal
konsep sebab-akibat yang terjadi di sekelilingnya. Namun, kenyataannya,
pembelajaran sains di PAUD sering kali masih bersifat teoritis dan terbatas
pada kegiatan membaca atau bercerita, sehingga anak kurang mendapat
pengalaman nyata (hands-on experience).

Berdasarkan hasil observasi di PAUD Kasih Ibu Kota Sawahlunto,
diketahui bahwa kemampuan sains anak masih rendah, ditemukan beberapa
permasalahan terkait dengan kemampuan sains anak usia dini, antara lain:

1. Rendahnya kemampuan sains anak usia dini, ditandai dengan masih
banyak anak yang kesulitan mengamati fenomena sederhana,
mengelompokkan benda, serta kurang berani bertanya maupun
menyimpulkan hasil pengamatan.

2. Kegiatan pembelajaran sains yang masih terbatas, umumnya hanya
melalui penjelasan guru dan media gambar, sehingga anak kurang
memperoleh pengalaman langsung dalam bereksperimen.

3. Minimnya pemanfaatan kegiatan sehari-hari sebagai sumber belajar
sains, padahal anak dapat belajar lebih baik melalui aktivitas konkret
dan kontekstual, seperti kegiatan memasak atau membuat makanan

tradisional.



4. Rasa ingin tahu anak belum terstimulasi secara optimal, karena belum
banyak kesempatan bagi anak untuk mengeksplorasi, mencoba, dan
menemukan pengetahuan sendiri melalui kegiatan nyata.

5. Belum adanya upaya inovatif yang terencana untuk mengaitkan
kegiatan lokal/budaya sekitar (misalnya pembuatan tempe) dengan
pembelajaran sains, sehingga pembelajaran kurang bermakna dan
kontekstual bagi anak.

Hal ini terlihat ketika anak-anak diminta menjelaskan proses
perubahan benda atau asal-usul makanan, sebagian besar anak belum
mampu menjawab dengan benar. Selain itu, metode dpembelajaran yang
digunakan guru masih dominan menggunakan kegiatan tanya jawab dan
pemberian gambar, sehingga anak kurang terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

Salah satu alternatif solusi untuk meningkatkan kemampuan sains
anak adalah melalui kegiatan pembuatan tempe. Tempe merupakan
makanan tradisional Indonesia yang proses pembuatannya melibatkan
konsep-konsep sains sederhana, seperti pertumbuhan jamur, perubahan
bahan, dan kebutuhan makhluk hidup (udara, suhu, kelembapan). Melalui
kegiatan ini, anak dapat mengamati secara langsung tahapan perubahan
kedelai menjadi tempe, mengenal bahan, mencatat perubahan fisik, dan
melakukan diskusi sederhana. Kegiatan ini juga sesuai dengan prinsip
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang

menekankan keterlibatan anak secara langsung dalam proses belajar.



Dengan demikian, melalui penelitian tindakan kelas ini diharapkan
kemampuan sains anak usia dini dapat meningkat melalui kegiatan
pembuatan tempe yang menyenangkan, bermakna, dan sesuai dengan dunia

anak.

B. Perumusan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimanakah Peningkatan Kemampuan Sains
Melalui Kegiatan Pembuatan Tempe di PAUD Kasih Ibu Kota

Sawahlunto?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui peningkatan
sains anak usia dini melalui pembuatan tempe di PAUD Kasih Ibu Kota

Sawahlunto.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori pembelajaran sains pada anak usia
dini, khususnya dalam konteks pembelajaran berbasis pengalaman

nyata. Melalui kegiatan pembuatan tempe, penelitian ini



memperkaya kajian tentang bagaimana pengalaman langsung
dalam kegiatan kehidupan sehari-hari dapat menjadi media yang
efektif untuk menumbuhkan kemampuan observasi, klasifikasi,
prediksi, serta pemahaman konsep ilmiah dasar pada anak usia dini.
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memperkuat teori
konstruktivistik dalam pendidikan anak usia dini, yaitu bahwa anak
belajar melalui interaksi aktif dengan lingkungan dan pengalaman
konkret. Kegiatan pembuatan tempe menjadi contoh penerapan
pembelajaran yang bermakna, sesuai dengan prinsip-prinsip
pembelajaran yang berpusat pada anak (child-centered learning).
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah
keilmuan dalam bidang pendidikan anak usia dini, khususnya dalam
pengembangan kemampuan sains melalui pendekatan berbasis
pengalaman langsung (experiential learning). Penelitian ini juga
dapat menjadi referensi bagi studi-studi selanjutnya yang
mengangkat tema pengembangan sains di PAUD.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Guru: Memberikan alternatif kegiatan pembelajaran sains
yang menarik, kontekstual, dan bermakna, yaitu melalui
pembuatan tempe, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan

dan pemahaman anak.



b)

d)

Bagi Anak: Membantu anak usia dini mengembangkan
kemampuan berpikir ilmiah, seperti mengamati, memprediksi,
dan memahami proses, melalui kegiatan eksploratif dan nyata.
Bagi Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini: Menjadi inovasi
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan tematik
dan berbasis projek, serta mendukung kurikulum merdeka dan
penguatan Profil Pelajar Pancasila.

Bagi Orang Tua: Memberikan wawasan bahwa kegiatan
sederhana di rumah, seperti membuat tempe, juga bisa menjadi
media pembelajaran yang mendidik dan menyenangkan bagi

anak.



BABYV

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN

A. Simpulan

1.

Penerapan pembelajaran sains melalui kegiatan pembuatan tempe
terbukti dapat meningkatkan kemampuan sains anak usia dini di PAUD
Kasih Ibu Kota Sawahlunto, khususnya pada kemampuan mengamati,
mengenal bahan, dan memahami proses perubahan secara sederhana
melalui pengalaman langsung.

Kegiatan pembuatan tempe mampu menumbuhkan rasa ingin tahu anak
dan mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran, sehingga anak
lebih berani bertanya, menjawab pertanyaan, serta menyampaikan
pendapat sesuai dengan kemampuan bahasa mereka.

Pembelajaran berbasis pengalaman langsung melalui pembuatan tempe
dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengomunikasikan hasil
pengamatan, baik secara lisan maupun melalui respon sederhana yang
menunjukkan pemahaman terhadap proses dan hasil kegiatan.
Penerapan kegiatan pembuatan tempe juga berdampak positif terhadap
perkembangan keterampilan sosial anak, terutama dalam hal kerja sama,
kesabaran menunggu giliran, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas kelompok.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam dua siklus menunjukkan

bahwa perbaikan pembelajaran yang dilakukan secara reflektif dan
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berkelanjutan mampu meningkatkan mutu pembelajaran sains dan

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan sejumlah implikasi penting yang
dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak, khususnya dalam upaya
peningkatan mutu pembelajaran sains anak usia dini. Temuan utama
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembuatan tempe mampu
meningkatkan kemampuan sains anak secara bertahap melalui pengalaman
belajar langsung, keterlibatan aktif, serta interaksi sosial yang positif.
Implikasi ini perlu dipahami dalam konteks subjek dan setting penelitian,
yaitu anak usia dini di PAUD Kasih Ibu Kota Sawahlunto, sehingga
pemanfaatannya harus disesuaikan dengan karakteristik dan kondisi satuan
pendidikan masing-masing.

Implikasi praktis dari penelitian ini terlihat pada penerapan
pembelajaran sains yang lebih kontekstual dan bermakna bagi anak.
Kegiatan pembuatan tempe memberikan pengalaman nyata yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari anak, sehingga konsep sains tidak lagi bersifat
abstrak. Anak belajar mengamati, membandingkan, dan memahami
perubahan melalui aktivitas yang sederhana dan familiar. Temuan ini
menunjukkan bahwa guru PAUD dapat memanfaatkan kegiatan kehidupan
sehari-hari sebagai media pembelajaran sains tanpa harus bergantung pada
alat atau bahan yang rumit. Secara praktis, pembelajaran ini juga

berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial anak, seperti kerja
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sama, kesabaran, dan keberanian berpendapat, yang merupakan bagian
penting dari perkembangan anak usia dini.

Dari sisi praktik pembelajaran, penelitian ini mengimplikasikan
pentingnya peran guru sebagai fasilitator yang mampu merancang kegiatan
berbasis pengalaman dan memberikan stimulus yang tepat melalui
pertanyaan pemantik dan penguatan positif. Peningkatan kemampuan sains
anak pada siklus II menunjukkan bahwa kualitas perencanaan, pelaksanaan,
dan refleksi pembelajaran sangat menentukan keberhasilan. Dengan
demikian, guru didorong untuk lebih reflektif dalam mengevaluasi
pembelajaran dan berani melakukan perbaikan secara berkelanjutan melalui
pendekatan penelitian tindakan kelas.

Implikasi teoretis dari penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
pembelajaran sains pada anak usia dini sejalan dengan teori perkembangan
kognitif dan pembelajaran berbasis pengalaman. Temuan penelitian
mendukung teori Piaget yang menekankan pentingnya pengalaman konkret
dalam membangun pemahaman anak, serta teori Vygotsky tentang peran
interaksi sosial dan bimbingan orang dewasa dalam membantu anak
mencapai perkembangan optimal. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam memperkuat relevansi teori-teori tersebut
dalam konteks praktik pembelajaran sains di PAUD, khususnya melalui
kegiatan yang berangkat dari budaya dan kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks kebijakan pendidikan, hasil penelitian ini

mengimplikasikan perlunya dukungan terhadap pembelajaran sains yang
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bersifat kontekstual dan berbasis aktivitas nyata di satuan PAUD. Temuan
ini dapat menjadi pertimbangan bagi pengelola sekolah dan pemangku
kebijakan untuk mendorong guru memanfaatkan potensi lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar. Namun demikian, implikasi kebijakan ini perlu
mempertimbangkan keterbatasan penelitian, seperti jumlah subjek yang
terbatas dan waktu pelaksanaan yang relatif singkat, sehingga penerapannya
tidak digeneralisasikan secara luas tanpa penyesuaian konteks.

Implikasi bagi penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa kegiatan
pembuatan tempe berpotensi dikembangkan lebih lanjut sebagai model
pembelajaran sains berbasis kearifan lokal. Peneliti selanjutnya dapat
memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan subjek yang lebih
beragam, waktu penelitian yang lebih panjang, serta instrumen penilaian
yang lebih mendalam untuk melihat dampak jangka panjang terhadap
perkembangan kemampuan sains anak. Dengan memperhitungkan batasan-
batasan tersebut, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan awal
bagi pengembangan pembelajaran sains anak usia dini yang lebih

kontekstual, reflektif, dan bermakna.

. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
beberapa rekomendasi berikut dapat diajukan sebagai tindak lanjut dari
sumbangan penelitian ini.

1. Bagi Guru PAUD
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Guru disarankan untuk menerapkan pembelajaran sains berbasis
pengalaman langsung dengan memanfaatkan kegiatan kehidupan sehari-
hari, seperti pembuatan tempe, sebagai sumber belajar. Guru perlu
merancang kegiatan secara bertahap, memberikan pertanyaan pemantik
yang sederhana dan terarah, serta memberi kesempatan luas kepada anak
untuk mengamati, bertanya, dan mengomunikasikan hasil pengamatannya.
Selain itu, guru diharapkan melakukan refleksi pembelajaran secara rutin
agar dapat menyesuaikan strategi dengan kebutuhan dan karakteristik anak.
2. Bagi Satuan Pendidikan PAUD

Pihak sekolah disarankan untuk mendukung pelaksanaan
pembelajaran sains kontekstual dengan menyediakan waktu, sarana, dan
kebijakan yang memungkinkan guru melakukan kegiatan praktik secara
langsung. Sekolah juga dapat mendorong guru untuk melakukan penelitian
tindakan kelas sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pembelajaran
dan profesionalitas guru.

3. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat melanjutkan stimulasi kemampuan
sains anak di rumah melalui kegiatan sederhana yang melibatkan anak
secara langsung, seperti memasak, berkebun, atau mengamati perubahan
benda di sekitar rumah. Keterlibatan orang tua akan membantu memperkuat
pengalaman belajar anak dan membuat pembelajaran sains lebih bermakna.

4. Bagi Pengembang Kurikulum dan Pemangku Kebijakan
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
mendorong penerapan pembelajaran sains yang kontekstual dan berbasis
kearifan lokal di satuan PAUD. Pengembang kurikulum dan pemangku
kebijakan diharapkan memberikan ruang yang lebih luas bagi guru untuk
mengembangkan pembelajaran berbasis aktivitas nyata yang sesuai dengan
lingkungan dan budaya setempat.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
sejenis dengan cakupan yang lebih luas, waktu penelitian yang lebih
panjang, serta variasi kegiatan sains berbasis kehidupan sehari-hari atau
kearifan lokal lainnya. Selain itu, penggunaan instrumen penilaian yang
lebih beragam dan mendalam dapat dilakukan untuk melihat dampak
pembelajaran terhadap perkembangan kemampuan sains anak dalam jangka

panjang.
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